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BAB IV  

PENUTUP 

IV.1 Kesimpulan 

 Content creator merupakan bidang kerja yang memiliki peran untuk 

merencanakan dan memproduksi sebuah konten baik dalam bentuk visual atau pun 

audio-visual, dimana konten – konten tersebut tentunya memiliki nilai jual di mata 

masyarakat sebagai audiens. Seorang content creator memiliki tugas untuk 

mempromosikan produk maupun jasa dari perusahaan tempatnya bekerja melalui 

media sosial. Begitu pun dengan pengalaman yang dialami oleh penulis ketika 

melakukan kegiatan kerja praktik sebagai content creator di BPJS Kesehatan KCU 

Surabaya, mulai dari proses pre-produksi, produksi, hingga pasca produksi. Pada 

tahap pre-produksi penulis mulai melakukan brief dengan project manager untuk 

mendiskusikan materi konten yang akan diunggah di akun Instagram resmi 

@bpjskesehatan.ri, selanjutnya pada tahap produksi penulis mulai melakukan 

segala proses pembuatan konten baik mengedit konten (gambar) maupun take video 

hingga mengeditnya untuk konten (video), dan terakhir yaitu tahap pasca-produksi 

penulis melakukan kegiatan evaluasi apakah konten yang telah dibuat layak atau 

tidak untuk diunggah, jika belum mendapatkan persetujuan dari project manager 

maka penulis harus mengedit ulang konten-konten tersebut. 

 Adanya content creator sangat berarti bagi setiap perusahaan dalam bidang 

produk maupun jasa agar terus dapat melakukan kegiatan digital marketing, sama 

halnya seperti BPJS Kesehatan yang sangat perlu menyalurkan informasi penting 

dan tentunya terbaru terkait program-program mereka. Dengan begitu content 
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creator sangat diperlukan oleh perusahaan agar dapat membantu memberikan 

pengaruh baik yang cukup signifikan dengan menghasilkan konten – konten yang 

berkualitas. 

 Setelah penulis menjalankan kegiatan kerja praktik ini hingga selesai, 

penulis menemukan banyak sekali pengalaman baru, pengetahuan baru, relasi baru, 

dan tentunya penulis juga menemukan kesinambungan antara hasil temuan dengan 

teori yang digunakan. Melalui kerja praktik ini, penulis menjadi tahu bagaimana 

cara memproduksi konten yang layak dan menarik, mencari referensi ide konten, 

mengedit konten, hingga membuat caption yang tepat pada setiap konten. Hal 

tersebut bertujuan agar penulis sebagai salah satu tim content creator dapat 

membantu mem-branding perusahaan dengan gaya serta ciri khasnya melalui 

konten yang dihasilkan. 

 

IV.2 Saran 

 Selama penulis menjalankan kegiatan kerja praktik di BPJS Kesehatan KCU 

Surabaya ini, tanpa mengurangi rasa hormat, penulis ingin memberikan saran 

karena telah menemukan beberapa kekurangan kecil yang bisa diperbaiki di 

kemudian hari oleh rekan kerja terutama pada divisi Content Creator. Beberapa 

saran yang ingin penulis sampaikan yaitu, sangat perlu memperhatikan batasan 

pemberian tugas kepada mahasiswa magang, karena selama kerja praktik penulis 

sering kali merasa sulit membagi waktu untuk menyelesaikan tugas yang diberikan 

dalam waktu yang bersamaan. Misalnya seperti ketika penulis sedang mengedit 
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konten video, penulis mendadak diberi tugas mengikuti kegiatan kunjungan untuk 

melakukan wawancara serta membuat berita, namun tugas sebelumnya belum 

tuntas, selain itu penulis juga sering kali mendapatkan tugas yang tidak sesuai 

dengan job desc content creator yaitu menulis berita dan bertugas pada divisi 

Kepesertaan, hal tersebut membuat penulis tidak dapat konsentrasi dalam 

menyelesaikan tugas dan mengejar deadline yang telah ditentukan. Penulis juga 

berharap kedepannya lebih dapat berkonsisten dalam menjalankan pekerjaan, serta 

dapat saling meluangkan waktu di tengah kesibukan masing – masing untuk 

melakukan diskusi. Dengan begitu tim content creator dapat bekerja sama untuk 

dapat menghasilkan konten yang lebih menarik dan inovatif. 
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